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Background: Blood pressure is one of the factors that has a very important
effect on the circulatory system. High or low blood pressure will affect
homeostasis in the human body. Objective: To determine the application of
humor therapy using comedy films on blood pressure in hypertensive patients.
Method: The method used in this research is descriptive with a case study
design. Results: From the results of observations for three days on both
respondents, it showed that there was a decrease in blood pressure before and
after giving humor therapy using comedy films for 10-15 minutes. Conclusion:
the application of humor therapy using comedy films can effectively reduce
blood pressure in patients with hypertension.
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Latar Belakang: Tekanan darah menjadi salah satu faktor yang memiliki efek
sangat penting dalam sistem sirkulasi. Tinggi atau rendahnya tekanan darah
akan mempengaruhi homeostatis di dalam tubuh manusia. Tujuan: Untuk
mengetahui penerapan terapi humor dengan media film komedi terhadap
tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode: Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan studi kasus. Hasil: Dari hasil
observasi selama tiga hari pada kedua responden menunjukkan bahwa terjadi
penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian terapi humor dengan
media film komedi selama 10-15 menit. Kesimpulan: penerapan terapi humor
dengan media film komedi dapat menurunkan tekanan darah pada pasien yang
mengalami hipertensi.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah menjadi salah satu faktor yang memiliki efek sangat penting dalam sistem
sirkulasi. Tinggi atau rendahnya tekanan darah akan mempengaruhi homeostatis di dalam tubuh
manusia (Stefani et al., 2019). Biasanya, pada orang dewasa muda tekanan darah berkisar 120/70
mmHg dalam posisi istirahat. Namun secara fisiologis, tekanan darah bervariasi dari waktu ke
waktu karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Tekanan darah di atas 140/90 mmHg
yang diukur pada tiga kesempatan terpisah disebut hipertensi atau tekanan darah tinggi (Garg et al.,
2014).

Hipertensi merupakan kondisi medis jangka panjang dimana tekanan darah di arteri terus-
menerus meningkat (Ahmed et al., 2019). Penyakit hipertensi telah menjadi masalah utama dalam
kesehatan masyarakat di dunia yang memerlukan penanganan yang tepat agar komplikasi dapat
dicegah, dan telah menjadi beban perawatan kesehatan utama di seluruh dunia. Hipertensi menjadi
penyebab utama kematian ketiga secara global, Hipertensi mempengaruhi lebih dari 1 miliar orang
dewasa dan 13% dari total kematian di seluruh dunia.

Hipertensi menjadi penyebab utama kematian ketiga secara global. Hipertensi mempengaruhi
lebih dari 1 miliar orang dewasa dan 13% dari total kematian di seluruh dunia. Menurut World
Health Organization (WHO), sekitar 972 juta (26,4%) populasi di seluruh dunia menderita
hipertensi dan diperkirakan akan meningkat hingga 29,2% pada tahun 2025. Dari 972 juta penderita
hipertensi, 333 juta tinggal di Negara maju dan 639 juta tinggal di Negara berkembang termasuk
Indonesia. Hasil RISKESDAS menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada penduduk usia > 18
tahun di Indonesia sebanyak 658.201 kasus (berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 8,4%
sedangkan berdasarkan diagnosis dokter atau minum obat sebanyak 8,8%). Di Provinsi Sulawesi
Selatan, kejadian hipertensi sebanyak 21.142 kasus (berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 7,2%
sedangkan berdasarkan diagnosis dokter atau minum obat sebanyak 7,8%) (Zainuddin & Labdullah,
2020).

Hipertensi dapat menyebabkan komplikasi jangka panjang dan berpotensi fatal pada kejadian
penyakit arteri koroner, gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal (Ahmed et al., 2019).
Penatalaksanaan hipertensi umumnya dilakukan dengan terapi farmakologi dan non farmakologi
(Andri et al., 2018). Pada terapi farmakologi pasien diberikan obat antihipertensi, seperti: diuretik,
Beta Bloker, Vasodilator, Calcium Antagonis, Angiotension-Converting Enzyme (ACE) inhibitor
dan Angiotensin Receptor Blockers (ARBs) (Ainurrafig et al., 2019). Akan tetapi terapi obat
tersebut memiliki efek samping yang dikaitkan dengan peningkatan risiko kejadian kardiovaskular,
batuk kering, pusing, sakit kepala, dan lemas (Okamoto et al., 2019), sehingga diperlukan
pemberian terapi non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah dan mengurangi efek samping
terapi obat antihipertensi (Wijaya & Putri, 2013). Salah satu terapi yang dapat diberikan pada
pasien hipertensi yang telah terbukti menurunkan tekanan darah adalah terapi humor.

Association for Applied and Therapeutic Humor (AATH) menyatakan bahwa humor dapat
dijadikan intervensi terapeutik menggunakan stimulus yang merangsang ekspresi senang seseorang
(Novitasari & Awaludin, 2016). Terapi humor merupakan tindakan menstimulasi seseorang untuk
tertawa yang dapat merangsang pelepasan opiat endogenous atau yang sering disebut dengan
endorfin. Manfaat endorfin yaitu membuat relaksasi yang berdampak pada pelebaran pembuluh
darah sehingga menurunkan tekanan darah. Selain itu, terapi humor diharapkan mampu mereduksi
efek ketergantungan analgetik pada pasien (Wijayanto et al., 2022).

Respon emosi dan efek menenangkan yang ditimbulkan dari terapi humor mampu mengubah
fisiologi dominan simpatis menjadi dominan sistem parasimpatis sebagai akibat dari arteri perifer
yang mengalami vasodilatasi sehiingga darah mengalir secara teratur dan membuat tekanan darah
menjadi menurun. Terapi humor mampu melepaskan delyoson yang dapat menurunkan tekanan
darah sampai 10-20 mmHg, karena pasien yang diberikan terapi humor akan rileks dan terjadi
vasodilatasi pembuluh darah sehingga tekanan darahnya menurun (Wijayanto et al., 2022). Terapi
humor dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti: melihat film lucu/komedi, mendengarkan
kelompok lawak, melihat kartun, komik, karikatur yang lucu atau membaca kumpulan cerita lucu.
Terapi humor dengan media film komedi merupakan intervensi yang diberikan untuk merubah
konsekuensi fungsional dari negatif menjadi positif (Masruroh et al., 2019).
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Efektifitas terapi humor dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi telah
dilaporkan, diantaranya hasil penelitian bahwa ada perbedaan yang signifikan tekanan darah pasien
sebelum dan sesudah terapi humor (p<0,05) seseorang (Novitasari & Awaludin, 2016). Penelitian
lain menyatakan bahwa terapi humor berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah sistol pada
lansia dengan hipertensi, sehingga terapi humor dapat digunakan sebagai alternatif pilihan dalam
upaya untuk mengurangi kejadian hipertensi (Masruroh et al., 2019). Demikian dengan hasil
penelitian lainnya mengemukakan bahwa ada pengaruh terapi humor terhadap penurunan tekanan
darah pada pasien hipertensi primer (Wijayanto et al., 2022).

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif desain studi kasus untuk mendiskripsikan
(memaparkan) hasil penelitian yang diperoleh dan dilakukan secara sistematis yang mencakup
pengkajian satu unit penelitian secara intensif misalnya satu klien, kelompok, komunitas atau institusi
dan lebih menekankan pada data faktual daripada penyimpulan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Studi kasus dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Maccini Sawah Kota Makassar selama 3
hari pada bulan Juli 2023.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah dua orang pasien hipertensi yang didiagnosa dokter di
wilayah kerja Puskesmas Maccini Sawah Kota Makassar, dengan kriteria inklusi: pasien dengan
diagnosa hipertensi; bersedia menjadi subjek dalam studi kasus; usia >18 tahun; memiliki orientasi
yang baik; sementara pasien dengan gangguan mobilisasi dan pasien dengan komplikasi misalnya
penyakit jantung.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam studi kasus ini menggunakan lembar observasi untuk hasil pengukuran
tekanan darah pasien sebelum dan sesudah diberikan terapi humor dengan media film komedi.
Sebagai alat bantu, peneliti menggunakan smartphone untuk memutar film komedi.

Metode dan Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan studi kasus ini adalah metode
observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi digunakan untuk mengamati
secara lansung perubahan yang terjadi pada pasien setelah diberikan intervensi. Pada metode
wawancara akan dilakukan secara langsung dengan subjek untuk mendapatkan informasi mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan studi kasus. Sedangkan metode dokumentasi menjadi salah satu hal
penting dalam pelaksanaan studi kasus yaitu dengan mencatat perkembangan pasien untuk dilakukan
evaluasi.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung terhadap responden yang sebelumnya telah
mendapatkan izin penelitian dari Instansi terkait. Kemudian peneliti melakukan pendekatan kepada
responden dengan memberikan penjelasan mengenai proses dan tujuan studi kasus sesuai dengan etika
penelitian. Apabila responden bersedia maka dilakukan pengukuran tekanan darah menggunakan
Spigmomanometer untuk mengetahui tekanan darah sebelum diberikan intervensi. Setelah itu pasien
diberikan intervensi terapi humor dengan memutarkan film komedi menggunakan smartphone selama
10-15 menit. Setelah subjek menonton film komedi dilakukan kembali pengukuran tekanan darah
untuk mengetahui tekanan darah subjek setelah diberikan intervensi. Intervensi akan dilakukan di pagi
hari selama 3 hari. Selanjutnya Peneliti melakukan evaluasi dan membuat kontrak untuk pertemuan
berikutnya.

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan secara verbal dan matematis. Penyajian verbal menggunakan kata-
kata atau narasi, sedangkan Penyajian matematis menggunakan angka-angka atau simbol-simbol
matematis yang disajikan dalam bentuk tabel.

pg. 123



Volume 2, Nomor 1, Juni 2024 Penerapan Terapi Humor dengan Media Film Komedi terhadap Tekanan
Darah pada Pasien Hipertensi

HASIL

Subjek | Ny “P” berusia 75 tahun, beragama Islam, dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat,
alamat di Kelurahan Maccini Raya, Lr. 1, No. 22, istri Tn “P”sudah meninggal sejak 1 tahun yang lalu
dan memiliki 2 orang anak dan 6 orang cucu. Sedangkan subjek 1l Ny “R” berusia 58 tahun, beragama
islam, dengan pendidikan terakhir SMP, alamat di Kelurahan Maccini Raya, Lr. 1, RW. 05, RT. 06
Kota Makassar. Ny “R” Tinggal Bersama suaminya dan memiliki 2 orang anak dan 3 orang cucu.

Tabel Hasil Observasi Penerapan Terapi Humor Dengan Media Film Komedi (n=2)

Tekanan Sistolik/Diastolik (mmHg) Perubahan Sistolik/Diastolik

No Subjek Hari Observasi

Pretest Posttest (mmHg)
1. Tn"p” | 175/100 168/92 -71-8
I 170/110 161/97 -9/13
I 173/100 162/93 -11/-7
2. Ny“R” I 167/105 160/90 -7/-15
I 170/105 158/92 -12/-13
1] 167/100 156/90 -11/-10

Sumber: Data Primer, 2023

DISKUSI

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan pada 2 responden dalam pemberian
penerapan terapi humor dengan media film komedi terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi
yang dilakukan selama 3 hari, ditemukan perbedaan antara Tn*“P” selaku responden I dan Ny”’R”
selaku responden |1 setelah diberikan terapi humor dengan media film komedi.

Pada hari pertama kunjungan, pada pasien Tn “P” di dapatkan hasil tekanan darah yaitu
175/100 mmHg, setelah pemberian terapi humor dengan media film komedi mengalami penurunan
tekanan darah yaitu 168/92 mmHg, Sedangkan pada pasien Ny”R” di dapatkan tekanan darah yaitu
167/105 mmHg, setelah pemberian terapi humor dengan media film komedi mengalami penurunan
tekanan darah yaitu 160/90 mmHg.

Pada hari kedua pada pasien Tn””P” di dapatkan hasil pengukuran tekanan darah yaitu 170/110
mmHg, kemudian setelah pemberian terapi humor dengan media film komedi mengalami penurunan
tekanan darah yaitu 161/97 mmhg. Sedangkan pada pasien Ny”R” hasil pengukuran tekanan darah
yaitu 170/105mmHg, setelah pemberian terapi humor dengan media film komedi mengalami
penurunan tekanan darah yaitu 158/92mmHg.

Pada hari ke tiga tekanan darah pasien Tn”P” yaitu 173/100 mmHg, setelah pemberian terapi
humor dengan media film komedi mengalami penurunan tekanan darah yaitu 162/93mmHg.
Sedangkan pada pasien Ny”’R” hasil pengukuran tekanan darah yaitu 167/100mmHg, setelah
pemberian terapi humor dengan media film komedi mengalami penurunan tekanan darah yaitu
156/90mmHg. Penurunan tekanan darah pada kedua pasien ini terjadi karena pada saat diberikan
terapi humor kedua pasien dalam keadaan rileks dan terjadi vasodilatasi pembuluh darah pada saat
pasien di berikan terapi.

Dari hasil observasi selama tiga hari pada kedua responden menunjukkan bahwa terjadi
penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian terapi humor dengan media film komedi
selama 10-15 menit.

Association for Applied and Therapeutic Humor (AATH) menyatakan bahwa humor dapat
dijadikan intervensi terapeutik menggunakan stimulus yang merangsang ekspresi senang seseorang
(Novitasari & Awaludin, 2016). Respon emosi dan efek menenangkan yang ditimbulkan dari terapi
humor mampu mengubah fisiologi dominan simpatis menjadi dominan sistem parasimpatis sebagai
akibat dari arteri perifer yang mengalami vasodilatasi sehiingga darah mengalir secara teratur dan
membuat tekanan darah menjadi menurun. Terapi humor mampu melepaskan delyoson yang dapat
menurunkan tekanan darah sampai 10-20 mmHg, karena pasien yang diberikan terapi humor akan
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rileks dan terjadi vasodilatasi pembuluh darah sehingga tekanan darahnya menurun (Wijayanto et al.,
2022).

Hal ini sejalan dengan Hasil penelitian (Wijayanto et al., n.d.) ini dimana terdapat perbedaan
tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi humor. Hal ini membuktikan bahwa terapi humor
sangat memberikan pengaruh terhadap penurnan tekanan darah.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan pada responden Ny”P” dan Ny“R” di Wilayah
Kerja Puskesmas Maccini sawah Makassar selama 3 (tiga) hari, maka disimpulkan bahwa setelah
pemberian terapi humor dengan media film komedi dapat menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi.
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